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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan pengelolaan dan 
pendistribusian wakaf uang dengan metode analytical hierarchy process. Obyek 
penelitian dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah 
Islamiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
analytical hierarchy process. Dimana analytical hierarchy process bertujuan untuk 
memberikan solusi mengenai masalah pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang 
yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah. 
Penelitian ini menemukan beberapa masalah bahwa (1) masih minimnya sumber 
daya manusia (SDM) yang mengetahui wakaf uang. (2) lemahnya pemahaman 
sumber daya manusia (SDM) terkait wakaf uang. Oleh karena itu, perlu 
dilakukannya edukasi atau pengenalan akan adanya wakaf uang. Selain itu, juga 
perlu adanya peningkatan sumber daya manusia seperti dengan diadakannya 
pelatihan (training). 
Kata Kunci: analytical hierarchy process, wakaf uang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of the management and distribution of 
cash waqf using the analytical hierarchy process method. The object of the research 
was carried out at the Wathoniyah Islamiyah Islamic Boarding School Foundation. 
This study uses a qualitative approach with the analytical hierarchy process 
method. Where the analytical hierarchy process aims to provide a solution to the 
problem of managing and distributing cash waqf at the Islamic Boarding School 
Wathoniyah Islamiyah Islamic Boarding School Foundation. This study found 
several problems that (1) there is still a lack of human resources (HR) who know 
cash waqf. (2) weak understanding of human resources (HR) related to cash waqf. 
Therefore, it is necessary to provide education or introduction to the existence of 
cash waqf. In addition, it is also necessary to increase human resources such as by 
holding training (training). 
 
Keywords: analytical hierarchy process, cash waqf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebelum melaksanakan wakaf uang, pada umumnya kelompok 

masyarakat Islam di Indonesia telah mengenal wakaf dalam bentuk  tanah 

(Fahham, 2015). Hal ini dibuktikan dengan informasi yang ada pada Subdit 

Sistem Informasi Wakaf Kementerian Agama yang menunjukkan bahwa pada 

tahun 2012, luas tanah wakaf di Indonesia mencapai 3.492.045.373.754m2 

yang tersebar di utara 420.003 wilayah di seluruh Indonesia (Nurul, 2012). 

Dengan demikian, wakaf di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari wakaf tanah 

(Fahham, 2015). Meskipun demikian, pengakuan wakaf di Indonesia masih 

belum memadai jika dibandingkan dengan berbagai negara yang telah maju 

administrasinya (Hasan, 2010). Seperti negara–negara Timur Tengah yang 

telah berhasil mempraktikkannya antara lain Mesir, Kuwait, Bangladesh dan 

Malaysia (Islamiyati, 2021). Padahal Indonesia memiliki potensi yang luar 

biasa dalam mengumpulkan wakaf (Cupian, 2020). Berdasarkan informasi dari 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) disebutkan potensi sumber daya wakaf 

Indonesia mencapai Rp2.000 triliun dengan luas tanah wakaf 420 hektar 

(Cupian, 2020).  

Dengan berkembangnya zaman, wakaf umumnya dikaitkan dengan benda 

wakaf sebagai tanah, belum masuk ke dalam berbagai jenis wakaf (Hasan, 

2010). Kewenangan publik melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf sebagai pembuktian yang sah dari seorang individu (wakif) 



untuk memisahkan dan menyerahkan sebagian dari sumber daya yang dimiliki 

sebagai harta yang dapat dimiliki dan dimanfaatkan untuk kepentingan ibadah 

maupun kesejahteraan umum sesuai dengan prinsip Syariah (Muhammad, 

2021). Sejak disahkannya UU tersebut, pandangan dunia tentang wakaf telah 

berubah. Wakaf yang sebelumnya hanya ditentukan dari kemampuan cinta dan 

kepentingan yang ketat, saat ini mengalami peningkatan dalam berbagai cara 

yang ditinjau dari kemampuan sosial dan finansial. Salah satu upaya untuk 

menciptakan dan menjadikan wakaf bermanfaat adalah dengan pelaksanaan 

wakaf uang (Cupian, 2020). 

Orang yang sebelumnya mempresentasikan wakaf tunai dalam sejarah 

Islam bernama Imam Az-Zufar pada abad kedelapan M. Ia adalah salah satu 

ahli Hanafiyyah. Ditemukan, wakaf tunai harus diberikan melalui mudharabah 

dan manfaat diberikan kepada al-a'mal al khairiyah (bantuan sosial). Hal ini 

diungkapkan dengan cara yang hampir sama oleh Imam Bukhari dan Ibn 

Shihaab Al Zuhri. Imam Bukhari mengatakan bahwa Ibnu Shihaab Az-Zuhri 

membolehkan wakaf sebagai dinar dan dirham, dengan menjadikan dinar dan 

dirham sebagai modal usaha, yang kemudian kelebihannya dipindahkan ke 

wakaf (Rusydiana &., 2016). 

Wakaf uang merupakan perkembangan baru dalam kerangka moneter 

Islam di bidang intensional selain zakat, infaq, dan sedekah (Fajariah, 2020). 

Perkembangan wakaf uang di Indonesia dimulai setelah Fatwa (MUI) yang 

diberikan pada 11 Mei 2002, mengingat Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 yang secara eksplisit memuat wakaf tunai (Cupian, 2020). Mula-mula 



dibahas status halal wakaf uang. Mengingat bahwa ada peraturan yang sah 

dalam peraturan Islam yang menyatakan bahwa wakaf harus berupa tanah atau 

bangunan. Meski demikian, keabsahan wakaf uang akhirnya dijawab oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui fatwa tentang boleh tidaknya wakaf 

uang (Fahham, 2015). 

Di Indonesia sendiri Wakaf tunai mulai diciptakan pada tahun 2001, ketika 

para ahli keuangan Islam melihat jumlah sumber daya wakaf yang sangat besar 

di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam memiliki potensi wakaf uang yang sangat besar. Kemampuan 

pengelolaan wakaf uang di Indonesia dengan 20 juta orang yang memberikan 

harta wakaf mereka dalam bentuk uang tunai dengan nilai nominal 1 juta setiap 

tahun, sehingga potensi wakaf yang terkumpul bisa mencapai Rp20 triliun 

(Fajariah, 2020). 

Wakaf tunai sebagai salah satu perkembangan lain di bidang perwakafan, 

khususnya di Indonesia, dapat memainkan peran penting dalam perencanaan 

program penguatan daerah (Ulpah, 2004). Dengan adanya program Tabungan 

Wakaf Indonesia (TWI), melalui sektor properti oleh Dompet Dhuafa telah 

membuktikan kontribusi wakaf kepada masyarakat (Effendi, 2020).  

Dengan cara ini wakaf uang adalah semacam pengembangan properti 

wakaf yang dapat disesuaikan untuk diciptakan dan diawasi di wilayah asli dan 

wilayah keuangan. Melalui bermacam-macam wakaf uang, sumber daya wakaf 

yang sebelumnya menganggur dan tidak berguna karena cadangan terbatas 

pengelolaannya, dapat direproduksi sebagaimana ditunjukkan oleh potensi 



finansialnya dan nantinya akan menciptakan manfaat yang dapat dimanfaatkan 

untuk peningkatan keuangan individu. Selain itu, wakaf uang juga dapat 

memberikan multiplier impact yang lebih menonjol dibandingkan harta wakaf 

biasa. Hal ini dikarenakan wakaf tunai memiliki perhimpunan dan penyertaan 

yang lebih luas dan merata secara lokal (Cupian, 2020). 

Meskipun demikian, besaran wakaf para eksekutif tidak bisa dipisahkan 

dari kecukupan wakaf pengurus asosiasi. Perwakafan para pengurus yang 

menjadi nadzir wakaf perlu menerapkan standar administrasi hierarkis yang 

sehat seperti yang dilakukan di instansi pemerintah dan organisasi bisnis 

(Muhammad, 2021). 

Sehingga mendorong berdirinya lembaga wakaf, antara lain seperti 

Tabung Wakaf Indonesia (TWI) dari Dompet Dhuafa yang bisa disebut juga 

sebagai pioner pertama pengelolaan wakaf uang di Indonesia. Kemudian, pada 

saat itu, diikuti oleh organisasi pengelolaan wakaf uang lainnya, misalnya 

Baitul Mal Muamalat, Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU), Yayasan Dana 

Sosial Al-Falah (YDSF). Pendirian institusi pengelolaan Wakaf uang memiliki 

komitmen yang sangat besar terhadap penyelenggaraan wakaf uang di 

Indonesia (Fahham, 2015). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan (Kamaludin, 2020) 

yang berjudul “Peran perbankan syariah dalam pengelolaan wakaf uang di 

Indonesia” menyatakan itu tugas bank Syariah. Wakaf uang sangat 

fundamental dalam pengelolaan wakaf uang, karena aturan wakaf tidak boleh 

dikurangi sama sekali. Oleh karena itu butuh pekerjaan pengelolaan yang ahli 



dalam hal ini, maka oleh karena itu bank adalah pilihan terbaik untuk diawasi 

mengingat organisasi kantornya yang luas, memiliki wawasan dalam 

mengawasi aset sosial, memiliki kepercayaan dan telah berhubungan dengan 

yayasan perlindungan toko. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hazami, 2016) yang berjudul “Peran dan 

aplikasi wakaf dalam mewujudkan kesejahteraan umat di Indonesia” 

menyatakan bahwa Semakin menonjol dan beragamnya sumber daya wakaf 

yang dapat diawasi oleh Nazir secara ahli dengan administrasi yang sah, maka 

keuntungan yang diperoleh dari wakaf para pengurus akan semakin luas, 

sehingga dengan demikian dapat membentengi tugas wakaf dalam menggarap 

perekonomian dan bantuan pemerintah kepada individu. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Shofi, 2016) yang berjudul “Analisis 

praktik dan pengelolaan wakaf uang menurut Undang–Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang wakaf” menyatakan bahwa Ada dua metode latihan wakaf 

uang di Tabung Wakaf Indonesia (TWI). Pertama, melalui toko kas atau 

pindahan di bank-bank yang saat ini sudah ada penetapan dari Menteri, untuk 

situasi ini Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Kedua, dengan datang 

langsung ke kantor Dompet Dhuafa baik di pusat maupun cabang di masing-

masing kota.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Mughnisani) yang berjudul “Pengelolaan 

wakaf tunai di Yayasan Wakaf UMI” menyatakan bahwa hasil kajian 

menunjukkan bahwa ragam harta benda wakaf di Yayasan Wakaf UMI masih 

dalam perluasan interior dan efisien dalam peruntukan harta wakaf tunai untuk 



kemajuan dinas dan kerangka keilmuan yang dianggap kurang dalam 

pembelajaran dan latihan, khususnya perluasan. luas (tanah) dan struktur di 

samping perluasan dalam studi. 

Melihat gambaran di atas, terdapat perbedaan hasil penelitian dengan 

penelitian sebelumnya. Dimana penelitian sebelumnya menggunakan obyek 

penelitian yaitu lembaga wakaf sedangkan didalam penelitian saya obyek 

penelitiannya adalah yayasan pondok pesantren. Selain itu perbedaan 

penelitian yang lain terletak pada pendekatan yang digunakan, dimana 

penelitian ini menggunakan pendekatan analytical hierarchy process. Dimana 

analytical hierarchy process ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

dan efisien kesimpulan yang didapatkan. Akibatnya, saya tertarik untuk 

melakukan penyelidikan lebih lanjut dengan memperbaharui salah satunya, 

yaitu dengan menggunakan metode analytical hierarchy process. Selain itu 

juga peneliti akan terfokus terhadap peranan pengelolaan dan pendistribusian 

wakaf uang.  

Sehingga dari uraian tersebut peneliti mengangkat tema “Analisa Peranan 

Pengelolaan dan Pendistribusian Wakaf Uang Dengan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP): Studi Kasus di Yayasan Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah”.  

B. Rumusan Masalah  

Melihat gambaran dasar di atas, ada baiknya untuk mengetahui beberapa 

rencana isu yang perlu dipertimbangkan, secara eksplisit sebagai berikut:: 



1. Bagaimana kendala dan solusi peranan pengelolaan dan pendistribusian 

wakaf uang di Yayasan Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah? 

2. Bagaimana peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di 

Yayasan Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP)?  

3. Apakah peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di Yayasan 

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah dengan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) sudah efektif? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan klasifikasi rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun 

beberapa tujuan penelitian, antara lain sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan pengelolaan dan pendistribusian 

wakaf uang di Yayasan Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah  

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi peranan pengelolaan dan 

pendistribusian wakaf uang di Yayasan Pesantren Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah 

3. Untuk mengetahui peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di 

Yayasan Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) apakah sudah efektif 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 



Manfaat bagi penulis, diharap bisa menambah ilmu pengetahuan dan 

informasi terkait pengaruh peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf 

uang di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah 

dengan metode Analytical Hierarchy Process.  

2. Bagi Pembaca 

Manfaat penelitian ini bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan 

sebuah referensi apabila akan melakukan sebuah penelitian terkait 

pengaruh peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di Yayasan 

Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah dengan metode 

Analytical Hierarchy Process. 

3. Bagi Guru dan Karyawan 

Manfaat penelitian ini bagi karyawan dan guru, Ujian ini dipercaya 

dapat menambah informasi dan pengetahuan berkaitan dengan wakaf uang 

di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah.  

4. Bagi Akademisi 

Manfaat penelitian ini bagi akademisi berharap dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti–peneliti berikutnya yang dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di 

Yayasan Pondok Pesantren. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam memahami tentang jalannya penelitian ini, penulis menyusun 

menjadi lima bagian dengan penggambaran yang menyertainya. 

 



BAB 1 Pendahuluan 

Bab pertama menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab kedua berisi tentang penjelasan–penjelasan mengenai landasan teori yang 

mendasari penelitian ini, penelitian terdahulu serta pengembangan kerangka 

pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ketiga menjelaskan beberapa sub bab, yaitu seperti jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian sumber dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab keempat menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 

menjelaskan hasil analisis data penelitian. 

BAB V Penutup 

Bagian kelima menggambarkan tujuan dan gagasan. Pada bagian kelima, 

konsekuensi dari pembahasan akan diselesaikan hingga memahami dan 

menjawab masalah dalam ujian.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berjudul analisa peranan pengelolaan dan pendistribusian 

wakaf uang dengan metode analytical hierarchy process (AHP), studi kasus 

pada Yayasan Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa permasalahan dalam pengelolaan dan 

pendistribusian wakaf uang di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah terdiri atas prioritas utama. Di mana prioritas utama 

permasalahannya meliputi 1) masalah sistem, 2) masalah kepercayaan wakif, 

3) masalah sumber daya manusia (SDM), 4) masalah syariah. Sedangkan aspek 

yang paling nampak menunjukkan masalah antara lain seperti kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang dan masih minimnya wawasan  

sumber daya manusia (SDM) yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah. 

Adapun alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan mengenai 

peranan pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang dengan metode analytical 

hierarchy process (AHP), pada Yayasan Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah meliputi, seperti 1) solusi pembangunan, 2) solusi 

sosialisasi, dan 3) solusi investasi. Sedangkan solusi yang paling terlihat dalam 

mengatasi permasalahan diatas yaitu perlu diadakannya sosialisasi terlebih 



dahulu dalam pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang di Yayasan Pondok 

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil studi terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

oleh penulis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam terkait pengetahuan 

mengenai wakaf uang bagi pihak yayasan maupun pihak orang yang 

mewakafkan hartanya (wakif).  

2. Perlu adanya evaluasi dan pembenahan struktur organisasi supaya tidak ada 

permasalahan internal yang terjadi pada yayasan. 

3. Perlu adanya pelatihan kepada sumber daya manusia (SDM) terkait 

bagaimana pengelolaan dan pendistribusian wakaf uang yang baik dan 

benar. 

4. Perlu adanya edukasi atau sosialisasi mengenai adanya wakaf uang. 
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